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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia terkenal karena kemajemukan beragam suku, agama, 

ras, dan budaya yang timbul dari keragaman orang yang berasal dari berbagai 

daerah dan memilih untuk menetap di suatu tempat (Aspila & Baharuddin, 2022). 

Terdiri dari berbagai agama seperti Islam, Katholik, Protestan, Hindu, Buddha dan 

aliran-aliran kepercayaan lain. Diantara itu salah satunya merupakan agama Islam 

yang merupakan jumlah terbanyak jika dibandingkan dengan populasi muslim di 

dunia (Nurhadi, 2021). Berdasarkan data dari World Population Review tahun 

2023 bangsa Indonesia memiliki penganut agama Islam terbanyak berjumlah 

sekitar 231 juta muslim atau sekitar 86,7% populasi di Indonesia dan hampir 13% 

dari populasi muslim di dunia. Dengan jumlah yang lebih banyak dibandingkan 

agama lain yang dianut oleh masyarakat Indonesia, setiap muslim diharapkan 

dapat menerapkan rasa toleransi yang bisa diterima oleh masyarakat non-muslim 

lainnya. Merujuk pada Pancasila yang pertama dan UUD 1945 Pasal 29 

menyebutkan setiap penduduk dijamin oleh pemerintah untuk menganut 

agamanya masing-masing, membuat setiap orang harus menghormati dengan 

bertoleransi terhadap masyarakat diluar agama mereka. Namun tentunya toleransi 

ini sering disalahartikan sehingga tidak sesuai dengan tuntunan agama yang dianut 

terutama agama Islam terhadap agama lainnya. 

Indonesia sendiri pernah mengalami konflik agama sehingga 

menyebabkan kekacauan, merugikan masyarakat, menimbulkan banyak korban, 

dan mengakibatkan kerugian baik secara materiil maupun moril terkait isu 

intoleransi. Sebagai contoh, insiden di Situbondo pada tahun 1996, Tasikmalaya 

pada 1997, Sanggauledo pada 1997, Solo pada 1998, Kupang pada 1999, Sambas 

pada 1999, Ambon pada 1999, Pontianak pada 2000, dan Mataram pada 2000 

(Mawardi, 2010). Dari laporan penelitian The Wahid Institute, ditemukan juga 
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permasalahan toleransi sebanyak 267 isu di tahun 2011, 278 isu tahun 2012, 245 

isu tahun 2013, 78 isu tahun 2014 juga 190 isu tahun 2015, serta 249 tindakan 

(The Wahid Institute, 2014). Serta kasus lainnya yang masih ditemui yaitu pada 

sepanjang tahun 2020, beberapa kejadian tercatat termasuk gangguan di Kota 

Serang pada komunitas Huria Kristen Batak Protestan saat melaksanakan ibadah 

tepatnya tanggal 13 September, penolakan ibadah jemaat Gereja Pantekosta Bogor 

oleh sekelompok warga Graha Prima Jonggol pada 20 September, pembatasan 

beribadah bagi umat Kristen di Desa Ngastemi yang diberlakukan oleh 

sekelompok orang pada 21 September, dan pelarangan beribadah terhadap jemaat 

Rumah Doa Gereja GSJA Kanaan di Kabupaten Nganjuk pada 2 Oktober. Kasus-

kasus ini juga tidak hanya bermuara pada penolakan namun juga berlebihan dalam 

melakukan toleransi, disebutkan di laman berita hitekno.com pada tahun 2021 

kelompok muslim yang terlibat dalam upacara hari raya natal yang mana tim 

hadroh mengisi acara natal yang menuai berbagai reaksi masyarakat. 

Masih kurangnya pemahaman mengenai toleransi dan cenderung salah 

mengartikan arti dari toleransi terutama bagi muslim dibutuhkan pengertian yang 

tepat agar toleransi berjalan. Toleransi beragama Islam bukan hanya mengenai 

kebebasan mengikuti ibadah dan ritual lain dari agama berbeda tanpa adanya 

hukum yang berlaku, tetapi toleransi haruslah dimengerti sebagai suatu sistem dan 

petunjuk cara beribadah dan membiarkan kebebasan dalam mejalankan keyakinan 

bagi agama lainnya dan tidak paksaan untuk menjalankannya khususnya di negara 

Indonesia (Mahmud, 2021). Umumnya toleransi itu mengacu pada sikap suka 

rela, berlapang dada dan sikap terbuka serta kelembutan, sedangkan menurut 

Unesco toleransi yaitu sikap saling menerima, menghargai dan saling 

menghormati di tengah kemajemukan budaya, berekspresi dari sifat setiap 

individu (Casram, 2016). Lebih lanjut toleransi beragama dapat diartikan sebagai 

menahan diri dan sabar supaya tidak mengganggu dan menodai keyakinan, ibadah 

dan acara agama lainnya. 

Sikap dan perilaku terhadap toleransi di masyarakat tentunya dapat 

dipengaruhi dengan berbagai cara diantaranya yaitu edukasi di berbagai media 
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salah satunya media sosial untuk membentuk persepsi masyarakat dalam 

beragama dan bertoleransi. Media sosial ini bakal menjadi sebuah ruang terbuka 

publik yang menampilkan kenyataan pada permasalahan agama, terorisme, SARA 

dan radikalisme (Heryanto, 2018; Widyawati, 2014). Sosial media merupakan 

platform yang praktis dan dapat diakses oleh siapa saja dengan berbagai tujuan. 

Sebagai arena produksi konten, media sosial menjadi tempat di mana individu 

menggunakan platform tersebut untuk mewujudkan diri dan menarik perhatian 

audiens juga pengguna dengan jangkauan jumlah banyak (Hartley, 2004: 187). 

Pada hubungannya dengan keagamaan, sosial media digunakan untuk saluran 

menyampaikan pesan keagamaan melalui beragam narasi yang dihasilkan. 

Penyebaran ilmu agama di media sosial dapat dilakukan melalui beragam cara 

contohnya yaitu kajian online pada channel Youtube, memposting video panjang 

dan video ringkas, poster dakwah, animasi edukasi agama dan dakwah di situs 

bernuansa Islami ataupun pertemuan dakwah langsung baik itu dari virtual 

melalui platform tertentu (Fakhruroji et al, 2020). Media memperluas kesempatan 

lebih banyak bagi setiap orang membuat berbagai narasi dalam hal ini keagamaan. 
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Gambar 1.1 Grafik Pengguna Youtube Terbesar di Dunia 

Sumber: DataIndonesia.id, 2023 

Media sosial sekarang sudah banyak diisi oleh para pendakwah, sehingga 

masyarakat dapat dengan bebas memilih konten yang ingin mereka konsumsi 

sebagai sarana edukasi terutama untuk mengisi waktu mereka dengan kegiatan 

menambah ilmu dengan mudah dan gratis, salah satu platform yang sering serta 

sudah banyak digunakan adalah Youtube. Berdasarkan data dari We Are Social 

Indonesia mencapai 139 juta pengguna Youtube sepanjang tahun 2022 sampai 

2023 awal. Hal ini membuat Indonesia berada di posisi keempat di dunia, 

menandakan Youtube sebagai platform popular masyarakat, termasuk sebagai 

sarana dakwah. Edukasi di Youtube telah menjadi tempat beragam narasi dan 
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pesan terutama dakwah setiap harinya dari akun resmi Islami (Akmaliah, 2020) 

maupun dari individu seperti pendakwah, kyai, dai, gus, ustadz (Mukarom et al., 

2020). Bersamaan penyebaran narasi agama yang meluas dengan cepat 

berdampak adanya berbagai pemikiran dari narasi yang dikeluarkan antara para 

tokoh agama. Sejalan dengan perkembangan dunia telekomunikasi dan informasi, 

media sosial menjadi ruang tempat untuk berbagi opini, kreasi, narasi serta 

menunjukkan diri dan perspektif mereka (Yalni, 2021: 142). 

Beragam narasi toleransi di media digital yaitu platform Youtube 

merupakan subjek menarik dalam konteks media sosial. Persaingan dalam ranah 

keagamaan tidak hanya terbatas pada dunia fisik, melainkan seiring dengan 

kemajuan teknologi, persaingan dalam hal keragaman agama juga telah 

mengalihkan fokusnya ke dalam media sosial atau dunia digital (Randani et al., 

2022: 1015). Dalam situasi sekarang, media sosial Youtube dilihat untuk 

dimanfaatkan sebagai bagian strategi perluasan penyampaian dakwah Islami serta 

menambah varian penelitian dan praktik dengan animasi dan bentuk lainnya 

(Oemar, 2014). Sehingga bacaan dan literatur dapat diakses kapanpun dimanapun 

bagi masyarakat khususnya edukasi dengan konten dakwah Islami dari platform 

digital seperti Youtube (Mutrofin, 2018). Representasi bahasa keagamaan secara 

luas terkenal karena sifatnya yang populer, mudah dipahami, bervariasi, kreatif, 

dan inovatif. Hal ini dianggap sebagai salah satu ekspresi imagologi keagamaan 

yang menghubungkan berbagai elemen yaitu, visual, teks, metafora, narasi serta 

simbol lainnya (Fakhruroji et al., 2020). Agar yang dihasilkan menarik dan efektif 

bagi perhatian penonton guna bagian dari usaha berdakwah, akses melalui media 

Youtube ini membantu penyebaran lebih cepat karena bisa dijangkau semua 

orang. 
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Gambar 1.2 Toleransi Menurut Habib Jafar dan Ustadz Khalid Basalamah di 

Platform Youtube 

Sumber: Youtube, 2023 

Praktik ini bisa dilihat melalui penyampaian pesan dan narasi keagamaan 

di Youtube yakni pada tokoh agama yang sedang populer saat ini terutama 

dikalangan generasi millenial yaitu Habib Ja’far dengan nama lengkap Habib 

Husein Jafar Al-Hadar dan Ustadz Khalid Zeed Abdullah Basalamah yang biasa 

disebut Ustadz Khalid. Kedua tokoh ini pun memiliki channel Youtube mereka 

sendiri yaitu Jeda Nulis milik Habib Jafar dan Khalid Basalamah Official milik 

Ustadz Khalid, sama-sama bergerak untuk berdakwah melalui sosial media 

ditambah mereka ini memiliki banyak pengikut khususnya di media sosial dari 

berbagai masyarakat dengan latar belakang berbeda-beda. Konten yang biasa 

mereka isi tentunya berkaitan dengan isu dan ilmu agama, dengan penyampaian 

ciri khas tersendiri. Tentunya sama-sama agar selalu mengikuti ajaran Rasulullah 

dengan menyebarkan ilmu dari berdakwah, sembari mengajak masyarakat muslim 

agar tertuntun sesuai dengan ajaran Islam yang lurus. Praktek berdakwah media 

sosial di Youtube ini disampaikan melalui ajaran-ajaran agama baik itu pesan 

kontekstual dan tekstual. 
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Tabel 1.1 Jumlah Subscribers Kanal Youtube Tokoh Agama di 

Indonesia 

No Nama Kanal Yotube Jumlah Pengikut 

1 Adi Hidayat Official 4,68 jt 

2 Ustadz Abdul Somad Official 4,27 jt 

3 Das’ad Latif 3,11 jt 

4 Khalid Basalamah Official 2,78 jt 

5 Hanan Attaki 2,68 jt 

6 Felix Siauw 1,58 jt 

7 Jeda Nulis (Habib Jafar) 1,42 jt 

Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil observasi di Youtube, Habib Jafar dan juga Ustadz 

Khalid Basalamah termasuk diantara tokoh agama yang mempunyai banyak 

pengikut di kanal Youtube mereka yang telah diikuti oleh jutaan netizen, menjadi 

rujukan banyak orang terutama ketika membahas mengenai bagaimana 

seharusnya seorang muslim bertoleransi. Ustadz Khalid Basalamah dengan gaya 

penyampaian yang serius tapi lembut, tidak lepas dari dalil tekstual ditambah 

contoh-contoh berdasarkan kisah atau pun sejarah Islam serta kata-kata yang 

sederhana membuat daya tarik lebih dalam dan bisa dimengerti oleh orang awam. 

Di sisi lain Habib Jafar lebih ke gaya pemuda masa kini, pemikiran sangat terbuka 

yang sering diwujudkan dengan melakukan kolaborasi-kolaborasi di berbagai 

channel Youtube lain diluar dari konteks berdakwah, menjadikannya mudah 

diterima oleh generasi muda bahkan non-muslim sekalipun. Banyak diundang 

untuk mengisi konten-konten di berbagai kanal Youtube besar seperti Deddy 

Corbuzier, Baim Wong, HAS Creative dan kolaborasi lainnya sehingga 

berimplikasi pada dakwahnya di Youtube lebih menarik banyak penonton 

terutama anak muda. 

Ciri khas penyampaian ini tentunya memicu perbedaan dan dapat dilihat 

juga persamaannya dalam konteks toleransi keberagamaan khususnya di media 

sosial Youtube. Terlebih pada narasi-narasi yang diserukan tokoh agama Habib 

Jafar dan Ustadz Khalid Basalamah terhadap toleransi antar agama di platform 
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media sosial Youtube. Persaingan kepentingan diantara kelompok keagamaan ada 

empat, yaitu untuk pendidikan, persaingan dalam politik, ekonomi dan tentunya 

penyebaran agama (Saefullah, 2010). Berkaitan dengan penyebaran agama, hal ini 

sudah biasa dikalangan masyarakat beragama Indonesia, dibutuhkan toleransi 

yang mengarahkan kepada penerapan toleransi beragama dengan benar, dari 

perspektif sosiologi, toleransi berarti bentuk akomodasi yang tidak harus dengan 

persetujuan formal. Terkadang juga toleransi timbul tanpa direncanakan dan 

disadari, berdasarkan sifat masing-masing atau kelompok manusia agar terhindar 

dari suatu perpecahan (Walzer, 1997). Keberadaan para tokoh agama seperti 

Habib Jafar dan Ustadz Khalid di media sosial khususnya Youtube dapat 

memberikan pengajaran dan pengertian terkait toleransi yang selama ini menjadi 

salah satu pembahasan mereka, namun tentunya setiap orang tidak selalu 

menonton sekaligus dua tokoh ini di Youtube, ada yang memihak salah satu atau 

hanya mendengarkan satu tokoh saja. 

Pembahasan berkaitan dengan toleransi terutama yang terhubung dengan 

moderasi beragama cukup banyak ditemukan, ditambah moderasi beragama 

sendiri sudah masuk ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2020-2024 (Kemenag, 2020) dan toleransi sendiri juga termasuk dalam 

penerapan moderasi beragama. Penelitian ini mengamati penggunaan platform 

media sosial Youtube untuk menyalurkan pesan-pesan narasi toleransi. Diantara 

penelitian yang berkaitan mengenai toleransi sebagai konten di Youtube cukup 

banyak dilakukan, salah satunya dari tulisan Zihni Ainul Haq, berkaitan dengan 

pengungkapan makna toleransi pada akun Youtube Habib Jafar terhadap video 

berjudul “Indonesia Rumah Bersama: Bhinneka Tunggal Ika”, menghasilkan 

bahwa toleransi diperlukan untuk tatanan sosial dan penguatan kehidupan bangsa 

Indonesia (Ainul Haq, 2022). 

Artikel lainnya mengenai pesan toleransi di media sosial yaitu dari Fitri 

Yalni dan Faisal yang isinya berupa menggali pesan toleransi di vlog Youtuber 

Gita Savitri Devi. Yaitu menghormati, mengakui dan saling mengerti hak orang 

lain. Konten dari youtubenya tersebut diantaranya untuk mentransformasikan 
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nilai-nilai toleransi beragama kepada kalangan muda, khususnya millennial 

penggiat media sosial (Yalni & Faisal 2021). Terdapat juga beberapa kajian 

penyampaian ajakan moderasi beragama melalui media sosial Instagram 

@kemenag_ri (Arenggoasih & Wijayanti, 2020) dan TikTok pada akun 

@kang.jays dan @sendiokta (Pratiwi et al., 2021). 

Penelitian berupa toleransi keagamaan ditulis Alifa Nur Fitri juga 

menyinggung isi konten di media sosial Youtube khususnya tayangan anak-anak 

Nussa dan Rara. Membedah episode toleransi pada tayangan @nussaofficial yang 

menunjukkan empat pilar moderasi beragama menurut Kementerian Agama 

dengan menonjolkan anti kekerasan, kerukunan dan toleransi melalui kearifan 

lokal (Fitri, 2022). Dan juga karya Elis Mila Rosa dan tim mengenai keberagaman 

pendapat di media sosial Youtube antara channel Al-Bahjah dan Khalid 

Basalamah Offical terkait suatu hukum perwayangan dalam Islam (Rosa et al., 

2022) dan riset dari Badrus Zaman terhadap konten dakwah Habib Jafar dan 

bagaimana pengimplementasian strategi untuk menarik massa di media sosial 

(Zaman, 2022) dimana platform Youtube merupakan elemen tempat 

penelitiannya. 

Bisa diketahui ada beberapa penelitian seputar toleransi  keberagamaan 

sebagai isu pembahasan. Beberapa diantaranya menjadikan Youtube sebagai objek 

riset seperti yang disebutkan diatas dengan perbedaan pendekatan dan akun yang 

dijadikan objek penelitian. Penelitian sekarang dibuat menggunakan pendekatan 

sosiologi dengan dua tokoh sebagai objek utama di platform Youtube 

membuatnya berbeda dari penelitian terdahulu. Oleh karena itu untuk menambah 

bahan pembelajaran dan melengkapi lebih dalam wawasan terkait toleransi yang 

sesuai dengan kebijakan pemerintah dan sejalan dengan hukum agama terutama di 

media sosial Youtube melibatkan dua tokoh agama di Indonesia yaitu Habib Jafar 

dan Ustadz Khalid Basalamah, ditambah penggunaan teori sosiologi konstruksi 

sosial untuk mengetahui perbedaan dan persamaan narasi-narasi toleransi dari dua 

tokoh agama tersebut, peneliti tertarik mengkaji lebih dalam untuk menganalisis 
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isi narasi toleransi tokoh agama Habib Jafar dan Ustadz Khalid Basalamah di 

platform Youtube. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, masalah yang dapat dirumuskan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan narasi toleransi Habib Jafar dan Ustadz Khalid 

Basalamah di Platform Youtube? 

2. Bagaimana persamaan narasi toleransi Habib Jafar dan Ustadz Khalid 

Basalamah di Platform Youtube? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami perbedaan dan 

persamaan yang dikemukakan oleh dua tokoh agama dalam hal ini yaitu Habib 

Jafar dan Ustadz Khalid Basalamah di platform Youtube sebagai penafsiran arti 

toleransi sesungguhnya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui perbedaan narasi toleransi Habib Jafar dan Ustadz Khalid 

Basalamah di Platform Youtube. 

2. Mengetahui persamaan narasi toleransi Habib Jafar dan Ustadz Khalid 

Basalamah di Platform Youtube. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Harapannya penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi, wacana 

teoritis dan memberikan pengetahuan konseptual terhadap penelitian serupa untuk 

berkontribusi memperluas wawasan terutama disiplin sosiologi agama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Untuk peneliti diharapkan penelitian ini berguna dalam membantu analisis 

sosial terkait pemaknaan toleransi sebagai pemersatu keberagamaan serta dapat 

menjadi materi tambahan secara mendalam terhadap narasi toleransi dunia digital. 
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2. Untuk para peneliti ilmiah diharapkan bisa menambah wawasan dan 

literatur pembahasan terhadap makna toleransi beragama di media sosial. 

3. Untuk masyarakat dan aktivis sosial diharapkan penelitian ini 

mengarahkan kepada pemikiran terbuka dan rasa toleransi dapat terwujud secara 

nyata serta menumbuhkan sikap saling menghargai tanpa memandang agama. 
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